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Abstract. This study aims to find out: 1) the results of interactive power point development on the learning
outcomes of procedures for using Personal Protective Equipment (PPE), 2) the adequacy of media and interactive
power point materials on procedures for using Personal Protective Equipment (PPE), 3) student responses to the
results of developing interactive power point procedures for using Personal Protective Equipment (PPE). The
results of the analysis of media and material feasibility data were obtained using a sheet of media and material
feasibility assessment with a Likert scale. The validation sheet was assessed by UNESA PKK lecturers and
Lamongan 1 State Vocational School teachers. The results of the media feasibility assessment get a value from
the interpretation score scale of 91%. the results of the material feasibility assessment get a value from a 90%
interpretation score scale. The results of the analysis of student response data were obtained using a questionnaire
sheet with a guttman score. The questionnaire sheet was assessed by 10 students of class XI Culinary SMK Negeri
1 Lamongan. The results of the student questionnaire get a value from the interpretation score scale of 94%. In
this case it shows that the development of interactive power points is stated to be very suitable for use in learning
procedures for using Personal Protective Equipment (PPE).
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) hasil pengembangan power point interaktif pada capaian
pembelajaran prosedur penggunaan Alat Pelindung Diri (APD); 2) kelayakan media dan materi power point
interaktif prosedur penggunaan Alat Pelindung Diri (APD); 3) respon siswa terhadap hasil pengembangan power
point interaktif prosedur penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). Hasil analisis data kelayakan media dan materi
diperoleh menggunakan lembar penialian kelayakan media dan materi dengan skala likert. Lembar validasi dinilai
oleh dosen PKK UNESA dan guru SMK Negeri 1 Lamongan. Hasil penilaian kelayakan media mendapatkan nilai
dari skala skor interpretasi 91%. hasil penilaian kelayakan materi mendapatkan nilai dari skala skor interpretasi
90%. Hasil dari analisis data respon siswa diperoleh menggunakan lembar angket dengan skor guttman. Lembar
angket dinilai oleh 10 siswa kelas XI Kuliner SMK Negeri 1 Lamongan. Hasil angket siswa mendapatkan nilai
dari skala skor interpretasi 94%. Dalam hal ini menunjukkan bahwa pengembangan power point interaktif
dinyatakan sangat layak digunakan pada pembelajaran prosedur penggunaan Alat Pelindung Diri (APD).
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LATAR BELAKANG

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang
dilakukan secara terdiferensiasi sehingga peserta didik memiliki cukup waktu untuk
mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Hal ini juga memberikan keleluasaan bagi
guru untuk memilih perangkat ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteriktik peserta
didik. Pembelajaran intrakurikuler adalah kegiatan yang dilaksanakan di sekolah dengan
penjatahan waktu sesuai dengan struktur program. Kegiatan ini dilakukan secara tatap muka
dan terjadwal. Tujuan dari kegiatan belajar intrakurikuler adalah untuk mencapai tujuan
minimal dari setiap mata pelajaran (Kemdikbud, 2022)

Pembelajaran intrakurikuler mengacu pada Capaian Pembelajaran (CP). Capaian
Pembelajaran merupakan kompetensi pembelajaran yang harus dicapai peserta didik pada
setiap fase. Untuk mata pelajaran Kuliner, capaian yang ditargetkan di Fase F (Mak, 2022).
Fase F ditujukan pada pendidikan tingkat SMK kelas XI dan XII. Bagi siswa SMK kelas XI
Kuliner mata pelajaran kuliner sangat berperan penting untuk pengetahuan siswa yang akan
melaksanakan praktik di dalam dapur kuliner menjadi seorang penjamah makanan. Salah satu
pengetahuan awal yang harus dikuasai oleh siswa adalah prosedur pengunaan Alat Pelindung
Diri (APD). Mata pelajaran yang menunjang pengetahuan tersebut adalah Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (K3) pada capaian pembelajaran prosedur pengunaan Alat Pelindung Diri
(APD). yang dimana capaian pembelajaran tersebut mengajarkan siswa untuk memahami
macam — macam atribut APD dan fungsinya, cara menggunakan APD, dan hal — hal yang tidak
boleh dilakukan seorang penjamah makanan saat di dalam dapur kuliner.

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan pada saat Pengenalan Lapangan Persekolahan
(PLP) yang telah dilakukan secara langsung di dapur kuliner SMK Negeri 1 Lamongan, ketika
siswa akan praktik sebagai seorang penjamah makanan, masih banyak yang tidak lengkap
dalam menggunakan APD dan bahkan masih banyak yang tidak mengetahui cara menggunakan
atribut APD. Hal ini disebabkan, guru hanya memberi buku paket pada saat pembelajaran di
dalam kelas. Sedangkan APD seorang penjamah makanan sangat penting bagi siswa untuk
melindungi diri dari kecelekanaan kerja di dalam dapur kuliner.

Untuk mengatasi hal ini, diperlukan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteriktik siswa. Bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks)
yang disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan
dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran. Misalnya, buku pelajaran,
modul, handout, LKS, model atau maket, bahan ajar audio, bahan ajar interaktif, dan

sebagainya (Radja et al., 2023). Pemilihan bahan ajar yang tepat dan lebih interaktif dapat
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menjadi solusi untuk melengkapi sumber belajar agar menjadi lebih baik di antar guru dan
siswa. Bahan ajar yang di pilih adalah bahan ajar interaktif, salah satunya yaitu Power point
interaktif. Power point interaktif dirasa tepat digunakan untuk pembelajaran yang dapat
menyajikan materi prosedur pengunaan Alat Pelindung Diri (APD).

Power Point Interaktif merupakan persembahan s/ide yang disusun secara interaktif dan
dalam bentuk menu sehingga mampu menampilkan feedback yang telah di program. Power
point biasanya digunakan dalam sebuah presentasi, akan tetapi Power point interaktif memiliki
fasilitas-fasilitas yang dapat memasukkan teks, suara, gambar bahkan video. Slide atau
halaman pada power point interaktif dirancang khusus dengan dilengkapi tombol-tombol yang
akan melibatkan pengguna dalam pengoperasian power point interaktif. Pengembangan power
point interaktif sangat diperlukan siswa agar lebih mudah memahami materi prosedur
penggunaan APD sebagai seorang penjamah makanan (Anyan et al., 2020). Hal tersebut sejalan
dengan penelitian (Sukmawati, 2022), bahwa “penggunaan media pembelajaran power point
interaktif dapat meningkatakan keaktifan, fokus, dan pemahaman siswa di dalam kelas.”

Pengembangan Power point interaktif pada CP prodesur pengunaan APD dilakukan
dengan menggunakan metode penelitian 4 — D. Metode penelitian 4 — D, yaitu Define, Design,
Development, dan Desseminate. Metode penelitian dan pengembangan akan memaparkan
langkah — langkah yang ditempuh oleh peneliti dalam membuat produk. Langkah awal
penelitian ini adalah Define tahap pengumpulan data untuk mengetahui solusi yang dapat
digunakan untuk mengatasi masalah yang dihadapi. Tahap ke dua adalah Design memilih
media yang akan dikembangkan. Tahap ke tiga adalah Develop melakukan kajian empirik
tentang pengembangan produk awal, melakukan uji coba, revisi, dan validasi. Tahap akhir
Desseminate menyebarluaskan hasil akhir keseluruh populasi (Arifin, 2011: 128). Namun pada
tahap akhir tidak dilaksanakan dikarenakan keterbatasan peneliti.

Harapannya, power point interaktif dikembangkan pada capaian pembelajaran prosedur
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), agar siswa lebih mudah memahami materi yang
dituangkan dalam power point interaktif yang berisikan teks, gambar, audio materi
pembelajaran, video prosedur penggunaan APD, dan quis untuk evalusi pembelajaran. Dan
diharapkan siswa menerapkan prosedur penggunaan APD pada saat praktik di dapur kuliner.
Dan bagi seorang pendidik program power point sudah sangat akrab didunia pendidikan,
sehingga para pendidik tidak kesulitan apabila hendak mengembangkan lebih lanjut atau

menerapkannya pada materi lain.
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KAJIAN TEORITIS
Metode Penelitian 4 D

Menurut Arifin (2011: 128), ada empat tahap penelitian dan pengembangan yang disingkat

dengan 4 D, yaitu “Define, Design, Development, and Desseminate”.

Power Point Interaktif

Menurut Haerani (2017: 25) Power Point Interaktif merupakan persembahan s/ide yang
disusun secara interaktif dan dalam bentuk menu sehingga mampu menampilkan feedback
yang telah di program. Menurut Putri, Rezkita (2019: 685) power point dapat dijadikan media
pembelajaran interaktif karena di dalamnya terdapat fasilitas pendukung seperti hyperlink,
menambah animasi, video, gambar, membuat soal evaluasi, melalui Visual Basic For

Application (VBA) dan masih banyak lagi.
Alat Pelindung Diri (APD)

Menurut Kepmenkes (2010) , tentang Alat Pelindung Diri (APD) adalah suatu alat yang
mempunyai kemampuan untuk melindungi seseorang yang fungsinya mengisolasi sebagian
atau seluruh tubuh dari potensi bahaya ditempat kerja. Alat Pelindung Diri (APD) merupakan
peralatan yang digunakan untuk meminimalisir dan mencegah terjadinya kecelakaan akibat

kerja.

Berdasarkan dari penelitian yang relevan, terdapat persamaan dan perbedaan.
Penelitian yang dilakukan Dari, Putri Mei (2022) yang berjudul, “Pengembangan Media
Pembelajaran Interaktif Berbasis Power Point Pada Materi Bumbu Dasar dan Turunannya Mata
Pelajaran Boga Dasar”. Penelitian ini memiliki persamaan yaitu, menggunakan metode
penelitian 4 D dan bertujuan untuk mengembangkan power point interaktif dan perbedaannya
yaitu, dikembangan pada materi yang berbeda. Berdasarkan penelitian yang relevan maka

memperkuat penelitian ini terhadap pengembangan power point interaktif untuk di teliti.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Pengembangan menggunakan
metode 4D yaitu Define, Design, Development, Desseminate. Akan tetapi penelitian ini pada
tahap Dessiminate tidak digunakan hanya sampai tahap Development. Penelitian ini dilakukan
di SMKN 1 Lamongan. Populasi penelitian ini adalah siswa Kuliner dan sasaran responden
pada uji coba pengembangan ini adalah 10 siswa kelas XI Kuliner yang menempuh mata

pelajaran K3. Validasi penelitian ini dinilai berdasarkan kebutuhan aspek-aspek
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pengembangan bahan ajar, validator penelitian ini adalah 1 ahli media dan 1 ahli materi oleh

dosen PKK UNESA, 1 ahli media dan 1 ahli materi oleh guru SMK Negeri 1 Lamongan.

Periode penelitian dilaksanakan pada bulan Maret hingga Juli 2023. Berikut merupakan jabaran

dari tahapan dalam 4 D yang dibatasi sampai tahap Development.

1.

80

Tahap Define

Langkah pertama, Pengumpulan data dilakukan untuk mengembangkan power point
interaktif. Data yang dikumpulkan berupa modul ajar, capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran, dan materi pokok yang menunjang bahan ajar power point interaktif
prosedur penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). Langkah kedua yaitu analisis siswa.
Analisis siswa dilakukan untuk mengamati karakteristik siswa yang sesuai dengan bahan
ajar power point interaktif yang dikembangkan. Langkah terakhir yaitu analisis konsep.
Analisis ini dilakukan untuk mengidentifikasi konsep — konsep utama yang akan
dituangkan pada bahan ajar power point interaktif. Pada tahap ini perlu melakukan kajian
pustaka terhadap materi yang akan dituangkan dalam power point interaktif yang akan
dikembangkan. Tujuan dalam capaian pembelajaran Alat Pelindung Diri (APD) ini adalah
siswa dapat menerapkan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) saat di dapur kuliner.

Tahap Design
Bahan ajar yang dipilih pada pengembangan ini adalah power point interaktif.

Pemilihan bahan ajar interaktif dikarenakan bahan ajar interaktif mampu berinteraksi
langsung dengan penggunanya melalui fitur — fitur, yaitu active button, visual, audio, dan
video yang disajikan pada materi prosedur penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). Format
bahan ajar interaktif dibuat menggunakan flowchart. Opening — Tujuan Pembelajaran —
Video Motivasi — Indikator Pembelajaran — Pengertian dan Atribut APD — Video
Penggunaan dan Fungsi APD — Sikap Kerja Seorang Penjamah Makanan — Kuis — Closing.
Kemudian mendesain awal pada storyboard, selanjutnya diterapkan pada power point.
Tahap Development

Tahap berikutnya yaitu melakukan kajian empirik tentang pengembangan produk awal,
revisi, validasi, dan melakukan pengambilan data.
a. Tahap Pengembangan Produk

Mengembangkan power point interaktif pada capaian pembelajaran prosedur
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), dengan sub materi Pengertian APD, Atribut
APD, Fungsi APD, Sikap kerja seorang penjamah makanan.
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b. Tahap Telaah dan Revisi
Setelah pengembangan produk awal selanjutnya di telaah oleh 2 ahli media dan 2 ahli
materi oleh dosen PKK UNESA dan guru SMKN 1 Lamongan. Kemudian melakukan
revisi sesuai yang telah di telaah oleh ahli media dan 2 ahli materi.
c. Tahap Validasi
Tahap validasi kelayakan dilakukan oleh 4 validator yaitu, 1 ahli media dan 1 ahli
materi oleh dosen PKK UNESA, 1 ahli media dan 1 ahli materi oleh guru SMK Negeri
1 Lamongan. Data validasi kelayakan media diambil dengan metode angket yang
diberikan kepada validator ahli media pada aspek umum, komunikasi visual, dan aspek
rekayasa perangkat lunak dan validator ahli materi pada aspek umum, aspek materi.
Data dari angket validasi ini digunakan untuk memperoleh kelayakan media
pembelajaran power point interaktif prosedur penggunaan Alat Pelindung Diri (APD).
d. Tahap Uji Coba
Setelah bahan ajar dinyatakan layak untuk digunakan, maka langkah selanjutnya siswa
menjalankan bahan ajar yang telah dibut. Siswa yang akan menjalankan power point
interaktif prosedur penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) adalah 10 siswa dari kelas
XI kuliner. Setelah menjalan power point interaktif, siswa diberikan lembar angket
respon siswa, untuk mengetahui tanggapan atau respon siswa terhadap bahan ajar
power point interaktif prosedur penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) yang telah

digunakan.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian pengembangan ini adalah menggunakan metode
angket dan check list. Metode ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan power point
interaktif, untuk mengetahui nilai dari tiap aspek penilaian kelayakan media, dan respon siswa
terhadap hasil pengembangan power point interaktif prosedur penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD).
1. Anget Kelayakan

Angket kelayakan digunakan untuk mengumpulkan data berdasarkan penilaian
terhadap aspek umum, aspek materi, aspek komunikasi visual, dan aspek rekayasa
perangkat lunak dan saran yang diberikan oleh validator yaitu ahli media dan ahli materi

terhadap kelayakan media pembelajaran power point interaktif.
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2. Angket Respon
Angket respon diberikan kepada siswa dengan 10 butir pernyataan untuk mengetahui

respon siswa terhadap hasil pengembangan power point interaktif.

Teknik Analisis Data

1. Analisis Penilaian Kelayakan
Analisis dilakukan terhadap semua kriteria yang berhubungan dengan aspek power

point interaktif yang dikembangkan. Data hasil validasi dari para validator kemudian
direkapitulasi untuk dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan merata skor masing —
masing komponen sesuai bahan ajar yang dikembangkan. Analisis ini dilakukan dengan

menggunakan perhitungan Likert Scale.

Tabel 1. Intrumen Penilaian Likert Scale

Skor Validasi | Kriteria Penilaian
5 Sangat Baik
4 Baik
3 Sedang
2 Kurang Baik
1 Tidak Baik

Sumber : Riduwan, 2012

Hasil dari analisis lembar validasi tersebut akan digunakan untuk mengetahui

kelayakan power point interaktif dengan menggunakan interpretasi skala.

Tabel 2. Skala Skor Interpretasi Kelayakan Media

Skor Rata — Rata (&) Kategori
00,00 — 20,00 Tidak Layak
21,00 — 40,00 Kurang Layak
41,00 — 60,00 Sedang
61,00 — 80,00 Layak

81,00 - 100 Sangat Layak

Sumber : Riduwan, 2012

dinyatakan layak dan sangat layak.
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2. Analisis Respon Siswa
Analisis respon siswa terhadap hasil pengembangan power point interaktif yang telah
dilakukan dengan penyebaran angket yang kemudian dianalisis dengan metode deskriptif

kuantitatif. Angkat yang telah diisi, dihitung berdasarkan kriteria skala Guttman.

Tabel 3. 16 Kriteria Skor Guttman

Jawaban Skor
YA 1
TIDAK 0

Sumber : Riduwan, 2012

Jika jawaban “Y A” menunjukkan bahwa siswa setuju terhadap pertanyaan yang diajukan,
sedangkan “TIDAK” menunjukkan bahwa siswa tidak setuju terhadap pertanyaan yang
diajukan. Hasil dari analisis respon siswa tersebut akan digunakan untuk mengetahui hasil
pengembangan power point interaktif dengan menggunakan interpretasi skala. Apabila
penilaian validator pada setiap kriteria mencapai skor rata — rata > 61,00% maka

dinyatakan layak dan sangat layak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengembangan Power Point Interaktif

Hasil pengembangan Power Point Interaktif ini dilakukan tiga tahap yaitu, tahap define, tahap

design, tahap development.

1. Tahap Define
Mendefinisi pengembangan power point interaktif berupa pengumpulan modul
ajar, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan materi pokok yang menunjang
bahan ajar power point interaktif prosedur penggunaan Alat Pelindung Diri (APD).
2. Tahap Design
Desain yang sudah dibuat menggunakan flowchart dan kemudian mendesain awal pada
storyboard, selanjutnya diterapkan pada power point. Power point berisi materi yang

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah dibuat pada modul ajar.
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Gambar 1. Slide satu Judul dan Identitas
Sumber : Dokumen Pribadi

PROSEDUR PENGGUNAAN ALAT
PELINDUNG DIRI (APD)
SEORANG PENJAMAH MAKANAN

Gambar 2. Slide Tujuh Video Demonstrasi APD
Sumber : Dokumen Pribadi

| SoALNOMOR{1 |

A. Aturan Pelindung Diri

dari APD ?

C. Alat Pelindung Diri

I B. Alat Pengganti Diri

|
I Apa kepanjangan
|
|

’//

Gambear 3. Slide Sepuluh Kuis
Sumber : Dokumen Pribadi

D. Aturan Pelindung Dini

3. Tahap Development
a. Kelayakan Media dan Materi
Data kelayakan validasi power point interaktif oleh validator ahli media dan

ahli materi. Data di analisis dengan teknik deskriptif kuantitatif sebagai berikut :
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Data Validasi Kelayakan Materi

./.

ASPEK UMUM ASPEK MATERI

e=@== ASPEK

Gambar 4. Rekapitulasi Validasi Kelayakan Media
Sumber : Dokumen Pribadi

Penilaian pada aspek umum diperoleh persentase 92% yang berarti pengembangan
power point interaktif yang telah dibuat kreatif dan inovatis, mudah dimengerti dalam
penggunaan Bahasa. Penilaian pada aspek komunikasi visual 92% yang berarti visual
pemilihan gambar / icon tepat , audio intonasi jelas, media bergerak yang telah dibuat
mudah dipahami. Penilaian pada aspek rekayasa perangkat lunak 90% yang berarti
pengembangan power point interaktif tidak mengalami error saat digunakan dan dapat
dimanfaatkan kembali untuk mengembangan pembelajaran lain.

Maka rata — rata validasi kelayakan media pada power point interaktif mencapai
91%. Berdasarkan Tabel 3.3., persentase 91% termasuk dalam kategori Sangat Layak.
Hal ini berarti, berdasarkan aspek umum, komunikasi visual, dan aspek rekayasa
perangkat lunak, media pembelajaran ini Sangat Layak digunakan dalam

pengembangan bahan ajar.

Data Validasi Kelayakan Media

o2% O

ASPEKUMUM  ASPEK KOMUNIKASI ASPEK REKAYASA
VISUAL PERANGKAT LUNAK

=== ASPEK

Gambar 5. Rekapitulasi Validasi Kelayakan Materi
Sumber : Dokumen Pribadi
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Penilaian pada aspek umum diperoleh persentase 90% yang berarti
pengembangan power point interaktif yang telah dibuat kreatif dan inovatis, mudah
dimengerti dalam penggunaan Bahasa. Penilaian pada aspek materi diperoleh
persentase 91% yang berarti materi yang digunakan pada media pembelajaran sesuai
dengan modul ajar yang telah dibuat, penggunaan Bahasa sesuai dalam istilah — istilah
di bidang kuliner, dan memberikan video motivasi sehingga menarik siswa untuk
belajar.

Maka rata — rata validasi kelayakan materi prosedur penggunaan Alat Pelindung
Diri (APD) mencapai 90%. Berdasarkan Tabel 3.3., persentase 90% termasuk dalam
kategori Sangat Layak. Hal ini berarti, berdasarkan aspek umum dan aspek materi,
materi pembelajaran ini Sangat Layak digunakan dalam pengembangan power point
interaktif pada capaian pembelajaran prosedur penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)
yang telah dibuat.

b. Respon Siswa
Data angket respon siswa diperoleh dari 10 responden yaitu siswa kelas XI

Kuliner SMK Negeri 1 Lamongan sebagai berikut :

REKAPITULASI RESPON SISWA

e Pernyataan

100% 100% 100% 100% 100% 100%
90% 90% * 90%

Gambar 6. Rekapitulasi Angket Respon Siswa
Sumber : Dokumen Pribadi
Pernyataan nomor 1 — 6 semua siswa menyatakan YA yang artinya setuju
dengan pernyataan tersebut. Pernyataan nomor 7 ada satu siswa yang menyatakan
TIDAK hal ini disebabkan kurang memahami cara kerja power point interaktif.
Pernyataan nomor 8 ada tiga siswa yang menyatakan TIDAK hal ini disebabkan

karena siswa kurang memahami cara menjalankan power point interaktif yang artinya
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harus ada bimbingan dari guru. Pernyataan nomor 9 dan 10 ada siswa yang
menyatakan TIDAK hal ini disebabkan keterbatasan komputer / fasilitas sekolah.
Dari analisis data respon siswa, diperoleh rata — rata persentase siswa yang
memiliki respon positif terhadap hasil pengembangan power point interaktif sebesar
94%. Berdasarkan Tabel 3.5., persentase sebesar 94% termasuk dalam kategori Sangat
Layak. Hal ini berarti, berdasarkan respon siswa yang mengikuti pengambilan data
terhadap hasil pengembangan power point interaktif capaian pembelajaran prosedur
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dikatakan Sangat Layak untuk digunakan

pembelajaran di dalam kelas.

Terdapat penelitian sebelumnya yang sejalan mengenai pengembangan power point
interaktif ,yaitu Pengembangan Multimedia Power Point Interaktif Materi Tata Urutan
Peraturan Perundang Undangan Nasional Kelas VIIID SMPN 1 Jabon, memperoleh hasil
validasi ahli yang memperoleh rata - rata 87.5% dengan kategori “sangat layak™ dan angket
respon siswa yang memperoleh rata - rata 86.67% dengan kategori “sangat layak™.

Dari penelitian yang telah ada tersebut merupakan pembanding pengembangan power
point interaktif. Kesimpulannya, dengan berpedoman pada penelitian serupa yang telah ada,
pengembangan power point interaktif sangat layak digunakan untuk proses pembelajaran pada
materi prosedur penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) oleh siswa kelas XI Kuliner yang

menempuh mata pelajaran Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Hasil jadi pengembangan bahan ajar power point interaktif pada capaian pembelajaran
prosedur penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dinyatakan sangat layak untuk
digunakan.

2. Berdasarkan hasil penilaian kelayakan media pada aspek umum, aspek komunikasi visual,
dan aspek rekayasa perangkat lunak pengembangan power point interaktif diperoleh
persentase 91% sehingga dapat dikatagorikan sangat layak, sedangkan hasil penilaian
kelayakan materi pada aspek umum, dan aspek materi prosedur penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD) diperoleh persentase 91% sehingga dapat dikatagorikan sangat
layak.
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3. Berdasarkan respon dari 10 siswa kelas XI Kuliner SMK Negeri 1 Lamongan yang
mengikuti uji pengambilan data pengembangan power point interaktif pada capaian
pembelajaran prosedur penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) diperoleh persentase 94%
sehingga dapat dikatagorikan sangat layak

Saran

Dalam pembuatan power point interaktif prosedur penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD), peneliti menyarankan agar lebih memperhatikan mengenai penggunaan audio text yang
dibuat agar lebih menarik atau tidak membosankan dan lebih memperhatikan isi materi

pembelajaran lebih mendalam.
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